BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Saat ini perkembangan teknologi informasi sangat berkembang dengan pesat, sehingga setiap individu dalam mencari dan mendapatkan suatu informasi tidak lagi terbatas kepada surat kabar saja, tetapi juga dapat memperoleh dari sumber-sumber informasi lainnya seperti melalui jaringan Internet. Salah satu dampak dari perkembangan teknologi informasi adalah pada bidang pendidikan. Pendidikan pada dasarnya merupakan proses komunikasi dan informasi dari pendidik kepada peserta didik baik secara konvensional maupun dengan menggunakan media, dimana pendidik sebagai pemberi materi, dan peserta didik sebagai penerima materi, serta media sebagai alat penyampaian materi.
Selanjutnya, dalam pendidikan dengan kehadiran teknologi informasi berkembang bidang teknologi pembelajaran.Menurut Silber (dalam Warsita, 2008: 15) Teknologi Pembelajaran adalah pengembangan (riset, desain, produksi, evaluasi, dukungan-pasokan, dan pemanfaatan) komponen sistem pembelajaran (pesan, orang, bahan, peralatan, teknik, dan latar) serta pengelolaan usaha pengembangan (organisasi dan personel) secara sistematis, dengan tujuan untuk memecahkan masalah belajar.
Pemanfaatan teknologi pembelajaran tidak terlepas dari proses pembelajaran yang tidak dapat diselesaikan secara konvensional, dengan memanfaatkan teknologi diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran dapat menimbulkan kegairahan belajar peserta didik sehingga memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara peserta didik dengan lingkungan belajar. Salah satu pemanfaatan teknologi pembelajaran adalah penerapan Mobile learning (M-Learning).Konsep pembelajaran Mobile learning merupakan pembelajaran yang dikemas ke dalam alat komunikasi sebagai media pembelajaran.
Mobile learning merupakan model pembelajaran yang memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi.Pada konsep pembelajaran ini mobile learning membawa manfaat ketersediaan materi ajar yang dapat di akses setiap saat dan visualisasi materi yang menarik. Tujuan dari pengembangan mobile learning sendiri adalah proses belajar sepanjang waktu (long life learning), peserta didik dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan menghemat waktu.
Selanjutnya, M-learning pada dasarnya ada dalam versi offline dan online. Versi offline ini dapat dilakukan dan dimulai hanya dengan melakukan satu kali install, tidak terkoneksi server (stand alone).Sedangkan versi online memiliki karakteristik harus terhubung dengan internet.Penggunaan versi online ini menjadi permasalahan, mengingat peserta didik harus selalu terkoneksi dengan internet yang saat ini masih terbatas jangkauannya maupun beban biaya yang relatif masih tinggi.
Di lain pihak, matakuliah Fisiologi Hewan adalah salah satu matakuliah di jurusan pendidikan biologi yang memerlukan perhatian khusus dari peserta didik, mengingat dalam matakuliah ini tidak hanya bisa disampaikan secara verbal saja tapi harus disampaikan secara visual. Peserta didik harus dibawa oleh pengajar ke dalam suasana yang kondusif agar peserta didik mampu untuk memahami teori-teori tentang fisiologi hewan.Selanjutnya, waktu tatap muka di dalam kelas sangat terbatas, materi-materi perkuliahan kadang-kadang tidak sempat disampaikan. Hal ini dapat berakibat tujuan dari pembelajaran tidak akan tercapai. Untuk itu, perlu terobosan-terobosan dalam proses pembelajaran yang mana terobosan ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi. Salah satu terobosan yang mampu untuk mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran adalah dengan menerapkan pembelajaran berbasis mobile learning.
Berbicara tentang Handphone (HP) atau telepon seluler adalah salah satu sarana komunikasi tanpa kabel yang dewasa ini mengalami perkembangan teknologi luar biasa.Banyak manfaat yang dapat diambil dari penggunaan HP ini tidak hanya sebatas untuk telepon atau SMS saja. Salah satu manfaat HP untuk proses pembelajaran adalah digunakan sebagai media dalam menerapkan pembelajaran berbasis mobile learning, khususnya dalam mobile learning versi offline. Adapun alasan mengapa digunakan dalam M-Learning versi offline adalah dikarenakan penggunaannya yang mudah, murah, dan perkembangan fitur yang semakin canggih. Namun demikian, produk seperti apa yang dapat dihasilkan dengan memanfaatkan HP dalam pembelajaran berbasis mobile learning versi offline khususnya dalam proses pembelajaran Fisiologi Hewan patut dikaji lebih lebih mendalam baik dari segi produknya maupun dari segi penggunanya.
Berdasarkan keterangan di atas, penulis merasa tertantang dan tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan handphone dalam pembelajaran berbasis mobile learning. Adapun judul penelitian yang penulis dapat kemukakan adalah: “Perancangan Pembelajaran Berbasis Mobile learning versi offline Dalam Materi Kuliah Fisiologi Hewan Subkonsep Fisiologi Saraf”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat diidentifikasi masalahnya, yaitu: bagaimana merancang pembelajaran berbasis mobile learning versi offline dalam materi kuliah Fisiologi Hewan subkonsep fisiologi saraf? 
Selanjutnya dari rumusan masalah tersebut, dijabarkan kedalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah perancangan produk pembelajaran berbasis mobile learning versi offline dalam materi kuliah Fisiologi Hewan subkonsep fisiologi saraf?
2. Bagaimanakah respon pengguna terhadap produk dari pembelajaran berbasis mobile learning versi offline dalam materi kuliah Fisiologi Hewan subkonsep fisiologi saraf ?

C. Batasan Masalah
Agar permasalahan lebih terarah dan tidak terlepas dari permasalahan di atas, maka perlu dilakukan pembatasan masalah, adapun permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada:
1. Konten dari produk yang dihasilkan terdiri dari tujuan, teori,  dan interaktif yang disajikan dalam bentuk teks, audio, dan visual
2. Pengambilan data pengetahuan dengan studi literatur dari buku tentang Fisiologi Hewan, khususnya yang berkaitan dengan fisiologi saraf 
3. Produk yang dihasilkan dibuat dalam bentuk format 3GP atau MP4 
4. Handphone yang digunakan dalam memutar produk hasil penelitian adalah HP yang mempunyai fitur pemutar audiovisual 

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah yang akan diteliti, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Merancang produk pembelajaran berbasis mobile learning versi offline dalam materi kuliah Fisiologi Hewan subkonsep fisiologi saraf
2.  Mengetahui respon pengguna terhadap produk dari pembelajaran berbasis mobile learning versi offline dalam materi kuliah Fisiologi Hewan subkonsep fisiologi saraf.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teoritis maupun dari segi praktis.
a. Segi Teoritis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan mengenai penerapan Mobile learning dalam matakuliah Fisiologi Hewan maupun matakuliah lainnya.

b. Segi Praktis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi:
a) dosen/pengajar: dapat menjadi bahan alternatif pembelajaran, dapat membuat serta dapat menerapkan bahan ajar berbasis Mobile learning.
b) Peserta didik: membantu peserta didik agar dapat belajar kapan saja, dimana saja, serta lebih mudah dalam mengakses materi pelajaran
c) Dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian yang sejenis dimasa yang akan 















